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ABSTRAK

Nurul Qamilah (2012) :Wilayah Cakupan Pelayanan Peipeli Di Pasar
Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota
Padang, Skripsi Jurusan Geografi Fakultas limu
Sosial Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambasdayah cakupan
pelayanan pengunjung Pasar Bandar Buat KecamataokLKilangan Kota
Padang dan seberapa besar pengaruh dari faktor-fgd@narik seperti:
aksesibilitas, dan jarak, kualitas, harga, kelepgkaserta jenis barang.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian deskriptdngan memadukan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang bermakswembuat secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-spopulasi tertentu,
sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam penganmdaimpel adalah dengan
teknik accsidental Alat pengumpul data menggunakan kuisoner danrofse
untuk memperoleh data pada daerah penelitian. Keknalisis data yang
dilakukan adalah teknik persentase untuk melihbersga besar faktor penarik
pembeli datang berbelanja dan tekbikffering untuk melihat wilayah cakupan
pelayanan pembeli di Pasar Bandar Buat Kecamatdul_ kilangan Kota
Padang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Wilayah w@n pelayanan
pengunjung khususnya pembeli di Pasar Bandar Baraebar pada sebelas
kelurahan, dengan tujuh kelurahan yang terdapatidatan Lubuk Kilangan,
yaitu Kelurahan Tarantang, Kelurahan Beringin, Kathan Indarung, Kelurahan
Padang Besi, Kelurahan Koto Lalang, Kelurahan Bamiat, Kelurahan Batu
Gadang dan empat kelurahan lainnya dari dua keeanb&rbeda yaitu Kelurahan
Piai Tangah, Kelurahan Limau Manis, Kelurahan Bngu&ampung Dalam yang
terdapat di Kecamatan Pauh, dan Kelurahan Kurarfiedamatan Kuranji,. (2)
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembeli untuk datherbelanja ke Pasar
Bandar Buat adalah Aksesibilitas dengan persersisesar 17%, Jenis Barang
dengan persentase sebesar 18%, Kualitas Barangrdpegsentase sebesar 23%,
Kelengkapan Barang dengan persentase sebesar aR%jailga Barang dengan
persentase sebesar 20%, faktor penarik yang mepijdthn utama pengunjung
yaitu faktor kualitas barang dengan persentasesae28%.

Kata Kunci : Pasar, Faktor penarik, Wilayah Cakupan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan suatu wilayah tidak terlepas darxiites perekonomian
serta pertumbuhan penduduk yang ada di wilayalelats Perkembangan
pada sektor perekonomian secara spesifik ditentokaim dinamika sistem
perdagangan yang ada pada suatu wilayah dan jegaldaekitarnya. Salah
satu sarana perdagangan adalah pasar, baik padesicmal maupun pasar
modern. Menurut Umar (2003:129) pasar pada dasadaymt diartikan
sebagai tempat pertemuan antara penjual dan peataelkekuatan-kekuatan
permintaan dan penawaran yang saling bertemu umeRbentuk suatu
harga.

Pendapat lain mengemukakan bahwa pasar merugalanpok orang
yang diorganisasikan untuk melakukan tawar menaglingga terbentuk
harga. Stanton dalam Umar (2003:129) mengemukalangegptian pasar
yakni, kumpulan orang yang mempunyai keinginan kiptuas, uang untuk
belanja dan kemauan untuk membelanjakannnya. dadiiga faktor utama
yang menunjang terjadinya pasar, yaitu orang desggala keinginannya,

daya beli serta tingkah laku dalam pembeliannya.



Pasar tradisional menurut Nia (2010) merupakampé&t bertemunya
penjual dan pembeli serta ditandai dengan adamayasaksi penjual pembeli
secara langsung dan biasanya ada proses tawar-arertemgunan biasanya
terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasatenmbuka yang dibuka oleh
penjual maupun suatu pengelola pasar. Kebanyakamuatekebutuhan
sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa lken, sayur-sayuran,
telur, daging, kain, pakaian barang elektronikajdan lain-lain. Selain itu,
ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barangylai Pasar seperti ini
masih banyak ditemukan di Indonesia, dan umummyetaé& dekat kawasan

perumahan agar memudahkan pembeli untuk mencagei. pa

Pasar Bandar Buat merupakan salah satu peasdisidnal yang
terletak di Kecamatan Lubuk Kilangan Kota PadargsaP ini merupakan
satu-satunya pasar yang dikelola oleh pemerintab terdapat di Kecamatan
tersebut. Meskipun bukan satu-satunya pasar yaagdadilayah tersebut,
karena pada Kecamatan Lubuk Kilangan terdapatotigén pasar yakni pasar
Indarung, pasar Gaung dan Pasar Bandar Buat seyahg terletak di
Kelurahan Bandar Buat tepatnya. Pasar Gaung dan jpaiarung merupakan
pasar yang dikelola oleh non-pemerintah, guna njangrpasar Bandar Buat
dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat di wilayaelet. Untuk lebih

jelasnya mengenai lokasi penelitian, dapat dilfalalui peta di bawah ini.



Keberadaan pasar ini sangat membantu masyarakah gpgemenuhan
kebutuhan sehari-hari menyangkut masalah perek@mrRasar Bandar Buat
merupakan satu dari tujuh belas pasar yang terddipbta Padang, baik
yang dikelola oleh pemerintah ataupun non-pemdrirRasar tradisional yang
ada di Kota Padang tersebar di sebelas Kecamatanagda di Kota Padang.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabelikat ini.

Tabel 1.1: Jumlah Pasar Menurut Pengelola, Lokasigdan Fungsinya di
Kota Padang Tahun 2008

No | Nama Pasar Pengelola Lokasi

1. Raya Pemerintah Kec. Padang Barat
2. Lubuk Buaya Pemerintah Kec. Koto Tangah
3. Ulak Karang Pemerintah Kec. Padang Barat
4. Alai Pemerintah Kec. Padang Utara
5. Inpres Siteba Pemerintah Kec. Nanggalo

6. Belimbing Pemerintah Kec. Kuraniji

7. Bandar Buat Pemerintah Kec. Lubuk Kilangan
8. Tanah Kongsi Pemerintah Kec. Padang Barat
9. Air Pacah Pemerintah Kec Koto Tangah

9. Simpang Haru Pemerintah Kec. Padang Timur
10. | Indarung Non Pemerintah Kec. Lubuk Kilanga
11. | Gaung Non Pemerintah Kec. Lubuk Kilangg
12. | Simpang Tabing Non Pemerintah Kec. Koto Tangah
13. | Purus Atas/Pagi Non Pemerintah Kec. Padang Bara
15. | Kampung Kalawi| Non Pemerintah Kec. Kuraniji

16. | Balai Gadang Non Pemerintah Kec. Koto Tangah
17. | Terandam Non Pemerintah Kec. Padang Timur

Sumber : Dinas Pasar Kota Padang, 2010

Pasar Bandar Buat merupakan salah satu pasasidred yang
melayani masyarakat pengunjung pasar di Kecamatéuok_Kilangan Kota
Padang. Keberadaan pasar ini sangat penting dedkgilimasyarakat Lubuk
Kilangan yang tersebar ke dalam tujuh KeluraharsaPa@i memiliki hari
pasar khusus yakni pada hari Selasa dan Sabtu dikegal dengan istilah

“hari balai”. Dari segi pembangunannya pasar BarBlzat dibangun pada



tahun 1981/1982 sehingga keberadaan pasar ini sedgdiong tua dari pasar

lainnya.

Pasar Bandar Buat terletak di salah satu kelaralamg terdapat di
Kecamatan Lubuk Kilangan yaitu tepatnya di KelurahBandar Buat.
Kelurahan lain yang terdapat di Kecamatan Lubulaikgbn yakni, Kelurahan
Tarantang, Kelurahan Beringin, Kelurahan Batu Ggd&elurahan Indarung,
Kelurahan Padang Besi, dan Kelurahan Koto Lalanguk)lebih jelasnya
dapat dilihat melalui Tabel 1.2 persebaran penduldeidasarkan jumlah

penduduk dan tahun.

Tabel 1.2 : Jumlah Penduduk Menurut Kelurahan dan Tahun
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang Tahun 2010

No Kelurahan Tahun Penduduk
2008 | 2007 | 2008 (%)

1. Tarantang 2,048 2,084 2,277 5,44

2. Beringin 1,226] 1,251 1,252 1,05

3. Batu Gadang 5828 5,927 6,664 6,93

4, Indarung 10,66910,891| 10,918 1,16

5. Padang Besi 6,211 6,404 6,405 1,55

6. Koto Lalang 6,387, 6,492 7,098 5,49

7. Bandar Buat 11,17p11,502| 14,236 12,88
Lubuk Kilangan 43,532 44,552| 48,850 5,93

Sumber :Badan Pusat Statistik Kota Padang 2010

Dengan melihat banyaknya jumlah konsumen sexbedadaan pasar
yang sangat penting pada pasar ini dan perkembasagen baik serta berada
dalam Kecamatan dengan volume pembeli yang cukupird@enulis tertarik
untuk mengkaji dan mengetahui apakah faktor yangjade alasan pembeli

dalam pemilihan pasar Bandar Buat untuk pemenubbatidhannya.



Karena keberadaan pasar yang sangat penting,ligoesemakin
tertarik untuk mengetahui wilayah cakupan pelayayaarg akan ditimbulkan
oleh pasar tersebut yaitu Pasar Bandar Buat Keeanhatbuk Kilangan Kota
Padang. Dari uraian di atas, penulis tertarik majigkntang Pasar Bandar
Buat dalam sebuah penelitian yang penulis beriljddilayah Cakupan
Pelayanan Pasar Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilanga Kota
Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka yang termasuktifidesi masalah

dalam penelitian ini yaitu:

1. Seberapa besar factor waktu tempuh mempengariiaidap pembeli
untuk datang berbelanja ke Pasar Bandar Buat keaamlaubuk
Kilangan Kota Padang?

2. Seberapa besar faktor-faktor yang mempengaruhi yaksesibilitas
dan jarak, kualitas, harga, kelengkapan, dan jbarang) terhadap
pembeli untuk datang berbelanja ke Pasar Bandat Bemamatan
Lubuk Kilangan Kota Padang?

3. Bagaimana wilayah cakupan pelayanan pembeli pagaadd Buat
kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang?

C. Batasan Penelitian
Berdasarkan identifikasi diatas maka batasan pgemedalah
1. Bagaimana wilayah cakupan pelayanan pasar Bandar K&camatan

Lubuk Kilangan Kota Padang?



2. Seberapa besar faktor-faktor yang mempengaruhi yaksesibilitas
dan jarak, kualitas, harga, kelengkapan, dan jbarang) terhadap
pembeli untuk datang berbelanja ke Pasar Bandat Bemamatan
Lubuk Kilangan Kota Padang?

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan permasalahan, makanyam@di rumusan
penelitian adalah

1. Bagaimana wilayah cakupan pelayanan pembeli pasadd Buat
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang?

2. Seberapa besar faktor-faktor yang mempengaruhii yaksesibilitas
dan jarak, kualitas, harga, kelengkapan, dan jearang) terhadap
pembeli untuk datang berbelanja ke Pasar Bandat Bemamatan
Lubuk Kilangan Kota Padang?

E. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui wilayah cakupan pelayanan pembelipasar
Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang.

2. Untuk mengetahui seberapa besar faktor-faktor yaegipengaruhi
pembeli untuk datang berbelanja ke Pasar Bandat Beeamatan

Lubuk Kilangan Kota Padang.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan tujuan pémnelityang telah
dikemukakan, kegunaan penelitian ini adalah:

1. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelgarth Strata
Satu (S1) Jurusan Geografi Fakultas [Imu Sosiavébsitas Negeri
Padang.

2. Sebagai sumbangan kepustakaan dan informasi sattan bstudi
terutama yang berkaitan tentang wilayah pelayaaaarm

3. Memberikan informasi bagi instansi terkait tentasgjauhmana
wilayah cakupan pelayanan pembeli di pasar Bandaat B<ota

Padang.



BAB I

STUDI KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teori
1. Pengertian Pasar

Pasar menurut Umar (2003: 139) pada dasarnya d#ipgtkan
sebagai tempat pertemuan antara penjual dan peataelkekuatan-kekuatan
permintaan dan penawaran yang saling bertemu umekbentuk suatu
harga. Pendapat lain mengemukakan bahwa pasar akarugkelompok
orang yang diorganisasikan untuk melakukan tawanawar sehingga
terbentuk harga. Stanton dalam Umar (2003:129) srangakan pengertian
pasar yakni, kumpulan orang yang mempunyai keimgunatuk puas, uang
untuk belanja dan kemauan untuk membelanjakanntadi.ada tiga faktor
utama yang menunjang terjadinya pasar, yaitu ordeggan segala
keinginannya, daya beli serta tingkah laku dalamlpaiannya.

Menurut Kotler (2004:16) pasar adalah merupakarleekpok orang
atau situasi yang telah ada yang potensial, tedipsna suatu produk dapat
memenuhi satu atau beberapa kebutuhan. BerdasHmamusan Menteri
Perindustrian dan Perdagangan Nomor 23/MPP/KEF38/19entang
Lembaga-Lembaga Usaha Perdagangan, pasar didedmisebagai tempat
bertemunya pihak penjual dan pembeli untuk melaksam transaksi dimana

proses jual beli terbentuk.



Komponen utama yang membentuk aktivitas pasar ddip&dakan
atas pedagang dan pembeli. Damsar dalam Irawar:@%)0 melakukan
penggolongan kedua komponen tersebut. Pedaganglafidne atas 4
golongan yaitu (1) pedagang professional, yaitaggangan sebagai sumber
utama pendapatan dan satu-satunya sumber ekonagnikbmiarga, (2)
pedagang semi profesional, pedagang yang melalalasntas perdagangan
untuk memperoleh uang tetapi pendapatan dari pasdagangan tersebut
merupakan sumber tambahan bagi ekonomi keluarga, p&lagang
subsistensi, yaitu pedagang yang menjual produk tesil aktivitas atas
subsistensi untuk memenuhi ekonomi keluarga. (4lageng semu, yaitu
orang yang melakukan didasarkan karena hobi atawdapatkan suasana
baru atau untuk mengisi waktu luang.

Sedangkan pembeli dibagi menjadi tiga golongamkni: (1)
pengunjung, yaitu pengunjung pasar namun tidak ientujuan atau
motivasi untuk membeli, hanya menghabiskan wakandy (2) pembeli,
yaitu pengunjung pasar yang memiliki tujuan untu&nmbeli namun tidak
memiliki tujuan dimana produk atau barang yang uibkannya, (3)
pelanggan, yaitu pengunjung pasar dimana merekailikietojuan pasti
dimana tempat membeli.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesanpyengertian
pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan fiemgdakukan interaksi
jual beli, serta adanya proses interaksi antaranipégian dan penawaran

barang atau jasa tertentu sehingga terbentuk harga.
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2. Pengertian Pasar Tradisional

Pasar tradisional menurut Nia (2010) merupakampé& bertemunya
penjual dan pembeli serta ditandai dengan adamayasaksi penjual pembeli
secara langsung dan biasanya ada proses tawar-arertemgunan biasanya
terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasatenbuka yang dibuka oleh
penjual maupun suatu pengelola pasar. Kebanyakamuatekebutuhan
sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa lken, sayur-sayuran,
telur, daging, kain, pakaian barang elektronikajdan lain-lain. Selain itu,
ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barangylai Pasar seperti ini
masih banyak ditemukan di Indonesia, dan umummyetaé& dekat kawasan
perumahan agar memudahkan pembeli untuk mencagei. pa

Berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian dadagangan Nomor
23/MPP/KEP/1/1998 tentang Lembaga-Lembaga Usahdaangan, pasar
menurut kelas pelayanannya dapat digolongkan miepgesdr tradisional dan
pasar modern. Pasar tradisonal diartikan sebagar pang dibangun oleh
pemerintah, swasta, koperasi, atau swadaya masyatakgan tempat usaha
berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/tike oleh pedagang kecil
dan menengah atau koperasi dengan usaha skalal&eaihodal kecil dengan

proses jual beli melalui tawar menawar.



11

Berdasarkan arsip Dinas Pasar Kota Padargnd@ktaria (2011: 1),
pasar tradisional di artikan sebagai suatu wadau d@gempat dimana
seseorang melakukan transaksi jual beli berupanbaetau jasa untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari terutama sekali rbapangan dan
kebutuhan rumah tangga primer lainnya.

Dari banyak uraian tentang pengertian pasaisional di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa pasar tradisional adalasap yang masih
menggunakan pola manajemen sederhana dengarriciyiacsetiap pedagang
mempunyai satu jenis usaha, serta adanya transaitara penjual dan
pembeli, adanya proses interaksi antara permintdan penawaran,
penempatan barang terjajar kurang rapi, serta kemdan kenyamanan yang
masih minim.

. Wilayah Pelayanan Pasar

Wilayah pasarnfarket arey adalah wilayah dimana suatu produk
dijual Blair dalam Irawan (2009:49). Pasar merupakaatu penentu lokasi
yang penting dan merupakan suatu variabel dimama pambeli berada
dalam wilayah yang luas dengan intensitas pernmnigang berbeda-beda

antara satu tempat dengan tempat lainnya Glassam dicawan (2009:50).

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia NomorT2hun 2004
Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional Pag\yat 2
menyatakan bahwa “pengertian wilayah mengacu pagangr yang
merupakan kesatuan geografis beserta segenap tensait yang batas dan

sistemnya ditentukan berdasarkan aspek fungsional”.
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Teori tentangnarket areaselanjutnya dikembangkan oleh Blair dalam
Kiik (2006:65) dengan pendapatnya tentamayket areaMarket areaadalah
suatu wilayah yang diperkirakan suatu produk bigaald Outer limit
menurut Blair terbagi dalam dua jenis yaitieal outer rangedanreal outer
range. Ideal outer rangelari suatu barang jualan adalah jarak maksimum
yang akan ditempuh oleh konsumen untuk memperaednly kebutuhannya
selama biaya transportasi ditambah harga barang yhlpelinya masih
dipandang lebih murah dari harga rata-r&eal outer rangeadalah jarak
maksimum yang akan ditempuh oleh konsumen dalasajpgian pasar yang
ada, dan inilah yang disebut sebagairket areayang sesungguhnya dari
suatu kegiatan usaha. Untuk lebih jelasnya dap#tatimelalui gambar

dibawabh ini.

Gambar : 2.1 Market Area

—*Ideal Outer
Range

Threshold
(Inner
Range)

Real Outer Range

Sumber : Blair dalam Kiik (2006:65)
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Besarnya market area ditentukan oleh tigtofajaitu: skala ekonomi
(economic scalebarang/jasa usaha mempunyai skala ekonomi yauggiti
biasanya memiliki market area yang cukup bedamand densitytingkat
kepadatan penduduk dan pendapatan perkapita),bdgm@ transportasi
apabila biaya transportasinya tinggi maka hargd pkan tinggi pula

sehingganarket areamenjadi kecil.

Lloyd dalam Tarigan (2005:79), melihat bahwagjeauan/luas pasar
dari setiap komoditas ada batasnya yang dinamakage dan ada batas
minimal dari luas pasarnya agar produsen dapap tetetahan berproduksi.
Luas pasar minimal dinamakainreshold Produsen akan mendapat seluruh
pasar sesuaangenya jika tidak terdapat produsen komoditas serupa.

Apabila dikaitkan dengan ruang, produsen hanusmiliki luas
pemasaran minimal yang mampu menyerap jumlah psaditkk impasnya.
Luas pemasaran minimal sangat tergantung padaatikgipadatan penduduk
pada wilayah asumsinya. Makin tinggi kepadatan pduak, wilayah
pemasaran minimal akan semakin kecil, begitu jughalknya. Dalam
wilayah pemasaran minimal tidak boleh ada produsgnk komoditas yang

sama dalam ruarthreshold(Tarigan, 2005:80).
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Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambas ljzangkauamange dan
thresholddi bawabh ini:

Gambar 2.2 Luas Jangkauan Pasar

Luas pemasaran minimah¢eshold

Luas pemasaran pasaarfge

Sumber: Tarigan dalam Irawan (2009:50)

Christaller dalam Bakaruddin (2006) melaientral Place Theory
mengembangkan konsepnge dan threshold Diasumsikan suatu wilayah
sebagai dataran yang homogen dengan sebaran p&ngadg merata,
dimana penduduknya membutuhkan berbagai barangadan Kebutuhan-
kebutuhan tadi memiliki dua hal yang khas yait):Rangejarak yang perlu
ditempuh orang untuk mendapatkan barang kebutubanf2) Threshold
adalah minimum jumlah penduduk yang diperlukan kirikelancaran dan
kesinambungan suplai barang.

Christaller juga menganggap bahwa jumlah pdokl merupakan
penentu dari tingkat pelayanan pusat sentral,rsélaijuga fungsi dari pusat
sentral itu menjadi penting, misalnya sebagai pusgiatan perdagangan,
pendidikan, pemerintahan, maupun rekreasi. Ada ingdou yang sangat erat
antara jumlah penduduk pendukung di suatu wilayahgdn tingkatan

(hierarki) dari pusat pelayanan tempat sentral.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa, wilayah pelayapasar merupakan
area atau wilayah yang menjadi cakupan pelayanarnpdsar Bandar Buat
sendiri dimana penduduk pada wilayah tersebut markan barang yang

sesuai kebutuhannya dengan lokasi pasar yang defkgan wilayah tersebut.

. Teori Dasar Lokasi

. Teori Cristaller

Teori tempat pusatcéntral place theorypertama kali diperkenalkan
oleh Walter Christaller (1933) dalam BakarruddirDq@:28-30). Prinsip
sentralisasi berlaku bagi kehidupan sosial ekonoamusia, oleh karena itu
fungsi utama suatu kota adalah sebagai pusat biggyan dibelakangnya.
Daya tarik tempat sentral/pusat terhadap wilayaingementer tidak hanya
tergantung pada jarak saja, tetapi juga kualitas lt@rga dari barang dan
pelayanan jasa ditempat pusat.

Dalam hubungan tempat pusat dengan wilayah getayterdapat dua
pengertian penting yaittange (jangkuan) darthreshold (ambang).Range
adalah jarak yang perlu ditempuh orang untuk mestap barang
kebutuhannya. Sedangk#émresholdadalah jumlah minimal penduduk yang
diperlukan untuk kelancaran dan kesinambungan isbplang (Christaller
dalam Tarigan, 2005 : 76- 77).

Dalam Bakarrudin, dkk (2006 : 28 — 29), jarakksimum pencapai
konsumen untuk mau berbelanjar(ge adalah (1) setiap pusat melayani
perbelanjaan barang-barang tertentu yang membdri¢narki permukiman,

(2) semakin besar pusat semakin kecil jumlahnypséBnakin besar pusat
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maka semakin jauh jarak antaranya, (4) ketika pawukiudipusat dan
diwilayah bertambah atau kesejahteraan meningk&tamanlah pelayanan
barang dan jasa dalam tingkatan lebih tinggi bdvtm figher order
service$ dan jarak pencapaianya puar(ge bertambah.

Christaller juga menganggap bahwa jumlah pendudukrupakan
penentu dari tingkat pelayanan pusat sentral,rsélaijuga fungsi dari pusat
sentral itu menjadi penting, misalnya sebagai pusgiatan perdagangan,
pendidikan, pemerintahan, maupun rekreasi. Ada ingdou yang sangat erat
antara jumlah penduduk pendukung di suatu wilayahgdn tingkatan
(hierarki) dari pusat pelayanan tempat sentral.

Christaller mengemukakan 3 prinsip model tempaapyaitu,

1. Prinsip pemasaran yang dikenal dengan prinsip Kaiiy(1) Setiap
pusat dikitari oleh 6 pusat lebih kecil yang temtapada sudut
heksagonal, (2) Setiap pusat yang lebih kecil bedeinterlandnya
mempunyai pilihan yang sama untuk dilayani olehu8gb yang lebih
tinggi sehingga 1/3 bagian dari setiap pusat lei®ehil mendapat
pelayanan dari pusat yang lebih besar. (3) Pusad) yebih besar
melayani 1/3 dari 6 pusat lebih kecil yang sama loiesar 2 pusat. (4)
Ditambah dengan pelayanannya sendiri yang juga gsébpusat
pelayanan lebih kecil maka dapat dikatakan bahwa gasat lebih
tinggi akan melayani jumlah penduduk yang sama aerg pusat

lebih rendah.
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2. Prinsip transport yang dikenal dengan prinsip K=adtwy (1) Tempat
pusat dihubungkan dengan jaringan transportasi.T&hpat pusat
yang lebih kecil akan tumbuh pada lintasan jarinjansportasi yang
menghubungkan dua pusat yang lebih besar. (3)Sptiaat dikitari
oleh 6 pusat lebih kecil yang terdapat pada gangdh heksagonal.
(4) Setiap pusat yang lebih kecil beserta hinteifiga mempunyai
kesempatan yang sama untuk dilayani oleh 2 pusaj kgbih tinggi
sehingga setengah bagian dari 6 pusat lebih kesildapat pelayanan
dari pusat yang lebih besar.

(5) Pusat yang lebih besar akan melayani %2 datisiat yang lebih
kecil yang sama dengan besar 3 pusat.

(6) satu pusat lebih tinggi akan melayani jumlahdueluk yang sama
dengan 4 pusat yang lebih rendah

3. Prinsip administrasi yang dikenal dengan prinsip7Kyaitu, (1)
Tempat pusat yang lebih besar sebagai pusat adrasiisakan
melayani 6 pusat yang lebih kecil sebagai hinteihga. (2) Ditambah
dengan fungsinya sendiri sebagai pusat pelayanag hdbih rendah
maka tempat pusat yang lebih kecil dapat dikatakatu pusat lebih
tinggi akan melayani jumlah penduduk yang sama aenigpusat yang

lebih rendah.
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b. Teori Alfred Weber

Teori Weber Balow, 1978 dalam Prayudho (2009%@idisebut dengan
teori biaya terkecil. Dalam teori tersebut Webengatakan:

1. Bahwa daerah yang menjadi obyek penelitian adalabrath yang

terisolasi. Konsumennya terpusat pada pusat-pesgntu. Semua unit

perusahaan dapat memasuki pasar yang tidak terdataspersaingan

sempurna.

Semua sumber daya alam tersedia secara tidakasrbat

Barang-barang lainnya seperti minyak bumi dan mainadalah sporadik

tersedia secara terbatas pada sejumlah tempat.

4. Tenaga kerja tidak tersedia secara luas, ada yamgtap tetapi ada juga
yang mobilitasnya tinggi.

wn

Weber berpendapat ada tiga faktor yang mempehig@kasi industri,
yaitu biaya transportasi, biaya tenaga kerja ddwu&@an aglomerasi. Biaya
transportasi diasumsikan berbanding lurus terhgalal yang ditempuh dan
berat barang, sehingga titik lokasi yang membuayebterkecil adalah bobot
total pergerakan pengumpulan berbagai input dardigiibusian yang
minimum. Dipandang dari segi tata guna lahan médeber berguna untuk
merencanakan lokasi industri dalam rangka mensyyalsar wilayah, pasar
nasional dan pasar dunia. Dalam model ini, fungguan biasanya
meminimumkan ongkos transportasi sebagai fungsi daak dan berat

barang yang harus diangkutigut danoutpu).

Kritikan atas model ini terutama pada asumay#®itransportasi dan
biaya produksi yang bersifat konstan, tidak memgidcan faktor

kelembagaan dan terlalu menekankan pada popisi
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Teori Van Thunen

Model Van Thunen dalam Prayudho (2009) yaknmimendingkan

hubungan antara biaya produksi, harga pasar daga bieansportasi.

Kewajiban petani adalah memaksimalkan keuntungag gaapat dari harga

pasar dikurang biaya transportasi dan biaya prodé@igivitas yang paling

produktif seperti berkebun dan produksi susu sapau aktivitas yang

memiliki biaya transportasi tinggi seperti kayu agkokasinya dekat dengan

pasar.

Dalam teori von Thunen ini, terdapat beberapa asdiastaranya adalah:

1)

2)

3)

4)

Jumlah Pasar

Di Indonesia pada umumnya tidak hanya terdapatreatliet center
tetapi dua atau lebih pusat dimana petani dapajualdcomoditinya.

Topografis

Kondisi topografi dan kesuburan tanah tidak selshma, pada
dasarnya kondisi ini selalu berbeda untuk tiap-tiavilayah
pertanian. Jadi untuk hasil pertanian yang akaerdiph juga akan
berbeda pula.

Biaya Transportasi

Keseragaman biaya transportasi ke segala aralpdsat kota yang
sudah tidak relevan lagi, karena tergantung dengak pemasaran
dan bahan baku, dengan kata lain tergantung ddrgga transportasi
itu sendiri (baik transportasi bahan baku danitissi barang).

Petani tidak semata-mafarofit maximization’

Petani yang berdiam dekat dengan daerah perkotampumyai
alternatif komoditas pertanian yang lebih banyakukirdiusahakan.
Sedangkan petani yang jauh dari perkotaan mempuoiyfzén lebih
terbatas.
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Teori Von Thunen ini dapat digunakan sebagai rdgsandekatan
pengembangan wilayah kawasan perbatasan, khususmealui
pengembangan transportasi. Wilayah kawasan pedmatas Indonesia
umumnya merupakan wilayah yang memiliki jarak pajeuh dari pusat kota
dan berfungsi sebagai penyedia bahan baku.

Berdasarkan teori ini, kegiatan ekonomi/produkang paling cocok
untuk wilayah ini adalah kegiatan ekonomi/produksmoditas yang paling
efisien (dihitung menurut besaran biaya produksi biaya transportasi) jika
berada di dekat penyedia bahan baku dan jauh dakiet(pusat kota).

Contohnya seperti kegiatan produksi komoditastrakf (barang
tambang) dan peternakan. Pengembangan transpaortask mendukung
kegiatan ekonomi/produksi ini adalah dengan memimangnfrastruktur
transportasi yang menghubungkan antara penyedianb&aku dengan

market (pusat kota).

. Aksesibilitas dan Jarak

Aksesibilitas &ccessibility menurut Bintarto (1982:117) menunjukkan
kemudahan bergerak dari suatu tempat ke tempadiam suatu wilayah.
Aksesibilitas memiliki kaitan yang erat dengan karBempat asal dan tempat
tujuan dihubungkan satu sama lain dengan suatk ¢ka jaringanrietwork
dalam ruang. Jaringan tersebut dapat berupa jarijgjan darat, jaringan
jalan laut dan jaringan jalan udara dan merupakbagan dari keseluruhan

pengangkutan.
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Karakteristik lokasi untuk aktivitas komersidh@a pusat perdagangan

adalah (Chapin, 1995: 326):

a. Harga lahan. Semakin tinggi harga lahan maka persggu lahannya
untuk aktivitas komersial karena mencerminkan mkanomi yang tinggi.

b. Aksesibilitas. Pertimbangan utama dalam pemilihaitasi lahan adalah
aksesibilitas. Lahan untuk perdagangan dan jasa buomeimkan
aksesibilitas yang tinggi mengingat jenis penggariahan ini mempunyai
kecenderungan dekat dengan konsumen atau mempuakgsis ke
konsumen yang dapat diukur dari sistem jaringamsprartasi, yaitu:

» Fungsi jalan, sistem hirarki jalan, klasifikasi §snjalan.

e Angkutan umum, suatu sarana untuk memindahkan garamang
yang mempermudah penduduk dalam berinteraksi dékmdupan
sehari-hari.

c. Jarak dari pusat kota. Penggunaan lahan perdagas@anasa lebih
mempertimbangkan lokasi yang mudah untuk dijangk&engan
mempertimbangkan semakin jauh dari pusat kota mékagkat
aksesibilitasnya semakin menurun dan semakin tiodpotensi untuk
penggunaan lahan perdagangan dan jasa komersial.

d. Letak lahan. Untuk perdagangan dan jasa mempungeerkirungan
mencari lokasi yang strategis dan aksesibilitag yarggi.

e. Jarak dari sub-kota. Lokasi yang semakin dekat alersyib-pusat kota
dapat mempengaruhi jenis penggunaan lahan untdegengan dan jasa.

f. Proporsi penggunaan lahan perdagangan dan kome?siayjelompokan
yang sejenis akan mempengaruhi dan memberikan kegent bagi

aktivitas perdagangan dan jasa. Hal ini disebalkaena adanya nilai
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kebersamaan, saling melengkapi, saling bersaing sdiing mendukung,
juga memberikan kemudahan bagi konsumen dalam médmen
kebutuhannya.

g. Kondisi utilitas. Jenis utilitas dapat menentukanig penggunaan lahan

untuk perdagangan dan jasa adalah air bersihk]Jitgtepon dan drainase.

Aksesibilitas menurut Black dalam Kiik (2008)6 aksesibilitas
merupakan suatu ukuran kemudahan atau kenyamanagense cara lokasi
tata guna lahan berinteraksi satu sama lain daramathu susahnya lokasi
tersebut dicapai melalui sistem jaringan transgartAksesibilitas adalah
konsep yang menggabungkan sistem pengaturan tata kghan secara

geografis dengan sistem jaringan transportasi yagrgghubungkannya.

Tempat yang memiliki waktu dan biaya yang rendamggambarkan
adanya aksesibilitas yang tinggi. Peningkatan furtgensportasi akan
meningkatkan aksesibilitas karena dapat menekartuwdé&n biaya yang

dibutuhkan.

Kriteria pengharkatan di peroleh melalui adaptari berbagai sumber
di antaranya kriteria daftar penilaian pasar yandeafuarkan oleh dispar.
Adapun kriteria pengharkatan tiap parameter danabel dalam penelitian

ini di ajukan dalam tabel berikut:



a. Kriteria Pengharkatan Aksessibilitas Dan Saranadrama

Tabel 2.1

Harkat Kelas Dan Kriteria Aksessibilitas
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No Indikator Harkat
: 5 4 3 2 1
1. | Kualitas jalan | Sangat baik  Baik Sedang | Rusak | Sangat
raya (hotmic) (aspal) | (berbatu)| (berbat| rusak
u) (tanah)
2. Frekuensi Sangat Tinggi Sedang | Kurang | Tidak
transportasi tinggi 17-24 kali | 9-16 kali | <9 kali ada
umum >25 kali
3. | Kualitas jalan | Sangat baik  Baik Sedang | Rusak | Sangat
akses Hotmic Aspal Berbatu | berbatu| rusak
Tanah
4. | Waktu tempuh| Sangat bailk Baik Sedang | Cukup | Buruk
dengan Singkat Cukup lama Sangat
waktu Kecepatan lama | Kecepa| lama
tempuh tinggi (15-20 tan (>30
sangat (10-15 Menit) | lambat | Menit)
singkat Menit) (>20
Kecepatan Menit)
tinggi
(5-10
Menit)
5. Biaya Murah Lumayan | Agak Mahal | Sangat
transportasi | <Rp. 3000,-] murah mahal Rp. mahal
Rp. 4000,-| Rp. 5000| 6000 Rp.
7000,-

Sumber: dispar dan diadaptasi dari berbagai sumber

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesiampulang dimaksud

dengan aksesibilitas dan jarak dalam penelitian yaitu: kemudahan

pencapaian suatu lokasi dilihat berdasarkan: Br&etliaan alat transportasi,

2) sarana dan prasarana 3) kualitas jalan dan vektpuh.
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6. Jenis Barang

Barang atayroduct menurut Kotler (1995:532) adalah sesuatu yang
dapat ditawarkan ke pasaran untuk menarik perhatdiamnta, dipakai atau
untuk konsumsi yang mungkin dapat memuaskan keamgatau kebutuhan
termasuk didalamnya adalah benda fisik, jasa, ooaagg, tempat,

organisasi dan gagasan.

Volume barang suatu pasar merupakan bararagdpayang dapat
dikonsumsi oleh pembeli, artinya barang-barang vyagigeli untuk
dikonsumsi didasarkan atas kebiasaan membeli damsutmen. Barang
konsumsi adalah barang yang dikonsumsi untuk keyert konsumen akhir
sendiri yaitu individu dan rumah tangga.

Barang konsumsi dapat diklasifikasikan menjagh golongan yaitu:
(a) barangkonvenien merupakan barang yang pada umumnya memiliki
frekuensi pembelian tinggi (sering dibeli), dibukah dalam waktu segera,
dan hanya memerlukan usaha yang minimum, contdlunsanakanan, dan
lain-lain. (2) barangshopping, merupakan barang yang dalam proses
pemilihan dan pembeliannya dibandingkan oleh komsudi antara berbagai
alternatif yang tersedia. Contoh: alat-alat rumagga, pakaian, dan lain-
lain, dan (3) barang spesial, merupakan barang meyap ciri khas dan
hanya dapat dibeli ditempat tertentu saja, contmdrang-barang mewah
(Basu Swasta, dalam Oktaria (2011:11).

Menurut Christaller (dalam Tarigan, 2005 ),7@nis barang dapat

dikelompokkan atas empat kelompok vyaitu: (1) keloknpatu yaitu barang
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kebutuhan sehari-hari, seperti teh, telur, gulapikgaram, ikan, sayur-
sayuran dan sebagainya, (2) kelompok dua yaitungayang dibeli rata-rata
setiap tiga bulan sekali, seperti sandal, bajuatsedan peralatan sederhana
untuk rumah tangga, (3) kelompok tiga yaitu bargaugg rata-rata dibeli satu
tahun sekali seperti, televisi, meja, kulkas, damagainya, dan (4) kelompok
empat yaitu barang yang dibeli rata-rata juga ttun sekali tetapi harganya
mahal atau barang mewah seperti emas.

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditargimkgulan bahwa yang
dimaksud jenis barang dalam penelitian ini yaiteteksediaan produk yang
dapat dipasarkan atau dikonsumsi oleh konsumerputekmpat golongan
yaitu: 1) barang yang dibutuhkan sehari-hari, 2Zabg tiga bulan sekali, dan
3) barang 1 tahun sekali, 4) barang satu tahurigekawah).

. Kualitas Barang / Produk

Menurut Evans Lindsay (2007:71) kualitas lheetkan pendapat oleh
para pengusaha yang dikumpulkan oleh Evans mergrataihwa kualitas
merupakan kesempurnaan, konsistensi, pengurangabaHi kecepatan
pengiriman, ketaatan pada peraturan dan prosedoyegdiaan produk yang
baik dan bermanfaat, melakukan hal yang benar mekangpelanggan, serta
pelayanan pelanggan secara total dan memuaskan.

Pengertian kualitas berdasarkan perspektif idlesgenurut Evans
Lindsay (2007:70) yaitu sebagai hasil yang diingmidari proses operasi,
atau dengan kata lain kepatuhan terhadap spesifikamformance to

specification. Spesifikasi yaitu target dan tingkat toleranang ditentukan
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oleh para desainer produk dan jasa, sedangkantdsig@ifoduk yaitu grade
atau tingkatan mutu produk dan kualitas dalampantsyaratan (standar mutu
atau kelayakan) untuk dikonsumsi atau digunakan.alitas produk
dibedakan menjadi tiga, yakni kelas atas (baik)akenenengah (sedang),
kelas bawah (jelek). Namun diluar itu masih adagesluper (super baik), dan
apkir (sangat jelek) dalam Evands Lindsay (2007:14)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkarwbhahang dimaksud
kualitas barang / produk dalam penelitian ini aldatautu dari suatu jenis
barang yang sesuai dengan: 1) standar mutu, 2)uprgdng baik dan
bermanfaat, dan 3) pelayanan yang ramah.

. Kelengkapan Barang

Kelengkapan menurut Mardiyanto (2007:42)tuyaketersediaan
dalam jumlah yang banyak dan mencukupi kebutuharg yada, bahkan
melebihi. Barang ataproduct menurut Kotler (1995:532) adalah sesuatu
yang dapat ditawarkan ke pasaran untuk menarikapar) diminta, dipakai
atau untuk konsumsi yang mungkin dapat memuaslkangikan atau
kebutuhan termasuk didalamnya adalah benda fisika,j orang-orang,

tempat, organisasi dan gagasan.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarikinkeslan bahwa yang
dimaksud dengan kelengkapan barang dalam penelitran adalah
ketersediaan suatu produk atau barang dalam: badgar jenis dan ukuran,

dan 2) ketersediaan dalam jumlah mencukupi bahlaakihi.



27

9. Harga

Pengertian harga menurut Gunadi (2007:42)uyathatu imbalan
sehubungan dengan penyerahan barang, jasa, atgaliban teknologi antar
individu, lembaga, ataupun badan usaha. Harga nerbekarena adanya
hukum permintaan yakni apabila harga naik, makdghrbarang atau produk
yang akan dibeli menjadi berkurang. Namun sebadikygng terjadi, apabila

harga turun jumlah barang atau produk yang akagliditenjadi bertambah.

Menurut Gilarso (2007:22) Harga dipengarulehobeberapa faktor
diantaranya: 1) penghasilamdome efegt apabila harga suatu produk atau
barang naik maka jumlah uang atau penghasilan ganta orang terpaksa
hanya dapat membeli dalam jumlah yang lebih sedikiPengaruh substitusi
(substitution effegt jika harga barang naik orang akan mencari bataimg
yang fungsinya samé&Substitution atau dalam istilah lain disebut dengan
penggantian secara teknis. 3) Penghargaan sulfje&tginal utility), yaitu
tinggi rendahnya harga yang bersedia dibayar otetslmen untuk barang-
barang tertentu mencerminkan kegunaan atau kepyasendiperoleh dari

konsumsi barang tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik keglamp bahwa yang
dimaksud dengan harga dalam penelitian ini adafabalan sehubungan
penyerahan barang atau jasa yang diperoleh olelsukuen: tarif yang

sepadan dengan produk yang diterima konsumen.
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B. Kerangka Konseptual

Pasar terbentuk sebagai akibat dari poladkgfain manusia yang tidak
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Untuknemeihi kebutuhan
hidupnya, manusia melakukan sistem pertukaran Qadan jasa yang
dilakukan pada suatu tempat yang disebut pasar.pkaksitas kebutuhan
membuat kompleksitas jumlah baik orang, jenis b@raara pertukaran, dan
tempat yang semakin luas.

Pasar tradisional yang terletak di sebelasakatan di kota Padang
berfungsi bagi masyarakat dalam pemenuhan kebufofiiraer mereka setiap
harinya. Pasar Raya merupakan pasar induk di Katlar®) yang berada di
pusat kota yakni pada kecamatan Padang Barat rkefaitak yang cukup
jauh dari penduduk yang berada di sekitar Kecamlataok Kilangan.

Sehingga menjadikan Pasar Bandar Buat sebagsér ppembantu
menjadi tujuan utama pemenuhan kebutuhan primedyslerk dibandingkan
harus berbelanja ke Pasar Raya yang memerlukatu \gaka dan biaya yang
mahal jika dibandingkan dengan berbelanja di pssalekat. Karena faktor
yang tersebut, maka Pasar Bandar Buat ramai dikghpieh pembeli yang
mayoritas adalah ibu rumah tangga untuk berbelenjasar ini. Tidak hanya
karena jarak yang dekat, juga untuk menghemat wahkiug dibutuhkan
melakukan pembelian bahan-bahan kebutuhan primisaA lain seperti
kualitas barang yang bagus, contohnya sayuran yaagjh segar karena

didatangkan dari daerah yang dekat dengan pasgadiiean pembeli tertarik
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untuk datang berbelanja setiap harinya ke pasasdaria faktor-faktor yang
mempengaruhi lainnya.

Karena aktivitas pasar yang ramai inilah bigakdkan sebuah analisis
tentang wilayah cakupan pasar Bandar Buat kecanhatiamk Kilangan Kota
Padang. Pembeli yang datang dari berbagai wilagalgah jarak yang relatif
dekat, kemudahan transportasi ataupun dari aldasara umum yang
mendasar lainnya menjadikan pasar ini sebagaisspetayanan yang dipilih
sehingga dapat diketahui sejauhmana orang (pendzing berbelanja yang

dijadikan sebagai wilayah cakupan pasar.
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Untuk lebih jelasnya mengenai jalannya penelitmaka dapat dilihat

pada Gambar 2.3 dibawabh ini:

Pasar Bandar Buat
Kec. Lubuk Kilangan

A 4 \4
/ Faktor Pengaruh \ / Pemetaan Wilayah\

datangnya pembeli yaitu: Cakupan Pelayanan
(Jarak dan Aksesibilitas, pengunjung pasar Bandaf
kelengkapan barang, Buat Kec. Lubuk
harga, waktu tempuh dan Kilangan Kota Padang
kualitas.)

o AN /

A 4

Wilayah Cakupan
Pelayanan Pembeli di Pas
Bandar Buat Kec. Lubuk
Kilangan

Gambar: 2.2 Kerangka Konseptual Tentang Wilayahu@Gak Pelayanan
Pasar Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kotafgad



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yargh te

dikemukakan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Wilayah Cakupan Pelayanan Pasar Bandar Buat bekdasdasil
analisis data yang dilakukan yaitu tersebar dihtdjelurahan yang ada
di Pasar Bandar Buat dengan rincian, 6 orang dafur&han
Tarantang, 9 orang dari Kelurahan Beringin, 15 grdari Kelurahan
Bandar Buat, 9 orang dari Kelurahan Batu Gadangorbhg dari
Kelurahan Indarung, 18 orang dari Kelurahan Padaesj, dan 16
orang dari Kelurahan Koto Lalang. Untuk wilayahudil kecamatan
Lubuk Kilangan yang termasuk dalam responden pengditu
sebanyak 10 orang dari kecamatan Pauh yang tergeu tiga
kelurahan berbeda yakni 4 orang dari Kelurahan Riagah, 4 Orang
dari Kelurahan Limau Manis, dan 2 orang dari Kehara Kapalo
Koto, dan 5 orang dari Kecamatan Kuranji dengard kshirahan

Kuraniji.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembeli rutin dgtharbelanja ke

Pasar Bandar Buat adalah karena beberapa fakitr, ya

a. Faktor Aksesibilitas dan jarak yang diwakili oledwripgan jalan
dan layanan transportasi serta kedekatan jarakadelofgasi yang
melewati pasar, jaringan jalan yang baik dan laganansportasi
yang mudah di jangkau akan memberikan nilai pobaifji suatu
pasar. Hal ini disebabkan karena adanya implikaaland
kemudahan menjangkau pasar. Responden memberikatga
bahwa faktor jarak dan Aksesibilitas mempengarotareka
datang berbelanja untuk Bandar Buat dengan skope#3entase
sebesar 18%.

b. Faktor Jenis Barang, yangkelengkapan jenis barangdai dari
barang harian, perlengkapan sederhana, perlengkbptman
bahkan kebutuhan mewah, hal ini terbukti denganbaéimutin di
Pasar Bandar Buat mengemukakan tentang jenis barang
mempengaruhi mereka datang berbelanja ke PasaraBdhdht
dengan skor 50 persentase sebesar 18%.

c. Faktor Kualitas Barang, barang dengan kualitas ydoak
merupakan hal yang paling utama di perhatikan aebrang
konsumen pasar. Pembeli cenderung mengutamakartakual
barang sebagai hal yang menjadi acuan mereka (nettldelanja.

Dimana pembeli rutin di Pasar Bandar Buat menyatdb@wa



B. Saran

pasar
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faktor kualitas barang mempengaruhi mereka datanigebanja ke

masing-masing pasar dengan skor 65 persentaseas@3és.

. Faktor Kelengkapan Barang, maksudnya adalah tersathu

tidaknya barang kebutuhan sehari-hari yang penbloélinkan dari
sebuah pasar. untuk Pasar Bandar Buat pembeli mgimawab
kelengkapan barang mempengaruhi mereka datang|éeebde
pasar ini dengan skor 61 persentase sebesar 22%.

Faktor Harga, hal yang paling utama dalam kegiggah beli di

sebuah pasar, dimana pasar adalah suatu tempatigaigmnya
terjadi proses jual beli secara tawar menawar. &égeng murah
dengan kualitas yang baik sangat di sukai oleh péndb sebuah
pasar tradisional. untuk Pasar Bandar Buat pemipelin

mengungkapkan hal yang sama bahwa harga adalam afasg
mempengaruhi mereka datang berbelanja ke PasaraBdhht

dengan skor 56 persentase sebesar 20%.

Dari penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa wih cakupan

cukup luas. maka penulis menyarankan Kepaus Pasar Kota

Padang untuk merelokasi Pasar Bandar Buat agar labs dan lebih

nyaman untuk dikunjungi oleh masyarakat penggursampanengingat

jangkauan wilayah dan banyaknya masyarakat penggasar yang

dilayani.
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